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Pendahuluan

Dalam sektor industr1 pengelasan menjadi bagian
integral dar1 proses produksi. Hal in1 disebabkan
oleh kemampuannya dalam menghasilkan
sambungan logam yang efisien, cepat, dan ekonomis
jika dibandingkan dengan metode penyambungan
lainnya seperti paku, baut, atau perekat mekanik.
Selain 1tu, pengelasan juga memungkinkan
fleksibilitas desain dan efisiensi material, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan produktivitas dan
kualitas produk.




Rumusan Dan Batasan Masalah

Rumusan Masalah :

Bagaimana hasil kerja pengelasan serta perbandingan menggunakan
Las MIG (Metal Inert Gas) dan Las Listrik (SMAW/Stick Welding).

Batasan Masalah :
1. Jenis Las MIG dan Las Listrik (SMAW)
2. Material yang digunakan : baja karbon

3. Variabel yang dibandingkan . Proses pengelasan (kemudahan,

kecepatan, dan efisiensi), kualitas hasil las , biaya operasional
pengelasan, faktor keselamatan dan keselamatan kerja




Tujuan Dan Manfaat

Tujuan :

Mengetahui hasil kerja, efektifitas dan kemudahan menggunakan Las
MIG (Metal Inert Gas) dan Las Listrik (SMAW/Stick Welding).

Manfaat:

Memberikan kontribusi pada dunia akademisi dan praktisi tentang
perbandingan menggunakan Las MIG (Metal Inert Gas) dan Las
Listrik (SMAW/Stick Welding).




Metode Penelitian

Penelitian in1 menggunakan pendekatan eksperimen komparatif yang
bertujuan untuk menganalisis perbedaan performa antara dua metode
pengelasan, yaitu Metal Inert Gas (MIG) dan Shielded Metal Arc
Welding (SMAW). Penelitian dilaksanakan di lingkungan bengkel
kerja PT. PG Candi Baru Sidoarjo pada bulan April 2025. Objek yang
digunakan berupa baja karbon rendah (mild steel) dengan ketebalan 6
mm, yang merupakan jenis material yang umum digunakan dalam
pabrikasi peralatan logam, struktur ringan, dan rangka mesin




Hasil dan Pembahasan

Aspek yang Dinilai

Rata-rata waktu kerja 4 menit per sambungan

Permukaan hasil las Halus, bersih

Konsistensi manik Stabil

Risiko cacat las Rendah (nyaris tidak ada)

Biaya operasional Tinggi (gas dan wire)

Fleksibilitas Lokasi Terbatas (butuh gas pelindung)

Lebih mudah (semi-otomatis)

Kemudahan penggunaan
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6,5 menit per sambungan

Kasar, ada slag

Variatif

Sedang (porositas, undercut)

Rendah (elektroda fluks)

Sangat fleksibel (cocok outdoor)

Butuh keahlian tinggi

sidoarj




* Berdasarkan hasil penelitian dan analisis perbandingan
antara metode pengelasan Metal Inert Gas (MIG) dan
Shielded Metal Arc Welding (SMAW) pada baja karbon
rendah di PT. PG Candi Baru Sidoarjo, dapat disimpulkan
bahwa setiap metode memiliki karakteristik keunggulan
vang berbeda sesuai dengan konteks penggunaannya.
Metode pengelasan MIG menunjukkan keunggulan dalam
hal efisiensi waktu, kebersihan hasil las, dan konsistensi
manik las. Rata-rata waktu pengerjaan sambungan lebih
cepat, permukaan hasil lebih rapi, serta minimnya risiko
cacat las menjadikan MIG lebih sesuai untuk produksi
massal dan fabrikasi presisi tinggi di lingkungan kerja yang
terkendali.
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* Sebaliknya, metode SMAW lebih unggul dalam hal fleksibilitas
aplikasi di lapangan, kemudahan peralatan, serta efisiensi biaya
operasional. Meskipun hasil las cenderung membutuhkan
pembersihan tambahan akibat terbentuknya slag, metode ini
tetap menjadi pilihan utama dalam proyek konstruksi atau
pekerjaan luar ruangan yang tidak memerlukan gas pelindung.
Dengan demikian, tidak terdapat metode yang sepenuhnya
lebih unggul dalam seluruh aspek. Pemilihan metode
pengelasan ideal sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan
teknis, kondisi lapangan, ketersediaan peralatan, dan tingkat
keterampilan operator. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi pelaku industri dalam menentukan metode
pengelasan yang paling tepat guna dan efektif sesuai
karakteristik proyek.
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